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KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa presentase 

Cardiovascular Load (%CVL) pada setiap shift berada dalam level tanpa 

kelelahan yaitu dengan hasil penelitian dari shift pagi dengan rata-rata presentase 

%CVL di Mixing adalah 29.08%, tanpa kelelahan; Top coat 27.96% tanpa 

kelelahan; Sanding ED 25.22% tanpa kelelahan; dan Repair 25.11% tanpa 

kelelahan. Untuk rata-rata presentase %CVL shift malam sebagai berikut: Mixing 

30.12%, Top coat 29.65%, Sanding ED 27.90%, dan Repair 22.58%, semuanya 

menunjukkan klasifikasi tanpa kelelahan. Namun secara umum menunjukkan 

ketiadaan kelelahan, analisis individu mengungkapkan bahwa pekerja pada shift 

malam di divisi Mixing dan Top coat memiliki presentase %CVL yang lebih 

tinggi, menandakan perlunya peningkatan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

penggunaan alat dan suhu tinggi di bagian Mixing dan juga pada bagian Top coat. 

Di sisi lain, hasil perhitungan konsumsi energi menunjukkan bahwa semua 

bagian pekerjaan pada setiap shift memiliki konsumsi energi yang rendah hingga 

sangat rendah. Sehingga kesimpulan ini mengindikasikan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan pada kedua shift tersebut tidak memerlukan banyak energi. 
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